66

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji kembali dan menjelaskan
variabel-variabel terdahulu dengan subyek penelitian yang berbeda, yaitu di Provinsi
Riau, dengan periode waktu yang berbeda yaitu tahun 2022. Ada tiga variabel
independen dalam penelitian ini yaitu sistem perpajakan, keadilan pajak dan pelayanan

aparat pajak, serta satu variabel dependen yaitu penggelapan pajak.

Dari tiga hipotesis yang telah dikembangkan, ada dua hipotesis yang tidak
diterima dan satu hipotesis lagi diterima. Berikut ini adalah hasil kesimpulan penelitian
ini:

1. Hasil dari uji hipotesis variabel sistem perpajakan (Hal) menunjukkan bahwa
Hal diterima atau didukung. Hasil pengujian ini mengindikasikan bahwa
variabel ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggelapan pajak.
Artinya walaupun sistem perpajakan di Indonesia sudah bagus maka
memungkinkan bagi para wajib pajak bisa bekerja sama dengan baik dan jujur
dalam melaksanakan kewajiban perpajakan mereka sehingga mampu
mengurangi tindakan penggelapan pajak.

2. Hasil dari uji hipotesis variabel keadilan pajak (Ha2) menunjukkan bahwa Ha2

tidak diterima atau tidak didukung. Hasil pengujian ini mengindikasikan bahwa
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variabel ini tidak berpengaruh terhadap penggelapan pajak. Artinya semakin
banyak wajib pajak yang merasakan keadilan pajak, tidak menjamin para wajib
pajak untuk tidak melakukan tindakan penggelapan pajak.

Hasil dari uji hipotesis variabel pelayanan aparat pajak (Ha3) menunjukkan
bahwa Ha3 tidak diterima atau tidak didukung. Hasil pengujian ini
mengindikasikan bahwa variabel ini tidak berpengaruh terhadap penggelapan
pajak. Artinya jika fiskus mampu memberikan pelayanan yang baik bahkan

yang terbaik, hal ini tidak berpengaruh tindakan penggelapan pajak.

Dalam penelitian ini, ada beberapa uji analisis yang tidak lolos uji, seperti uji

heteroskedastisitas, uji nilai F., kemungkinan penyebabnya karena responden

memberikan jawaban yang tidak konsisten dalam mengisi kuesioner, atau responden

tidak memberikan jawaban yang sesuai dengan keadaan, atau pernyataan dalam

kuesioner yang tidak sesuai dengan keadaan.

5.2.

Keterbatasan

Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, seperti:

. Penggunaan variabel yang terbatas, sehingga menghasilkan nilai koefisien yang

rendah.

. Penelitian ini tidak lolos uji heteroskedastisitas, uji nilai F., kemungkinan

penyebabnya karena responden memberikan jawaban yang tidak konsisten

dalam mengisi kuesioner, atau responden tidak memberikan jawaban yang
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sesuai dengan keadaan, atau pernyataan dalam kuesioner yang tidak sesuai

dengan keadaan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, adapun saran dan keterbatasan dari

penelitian ini, yaitu:

1. Bagi pihak Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Senapelan, Pekanbaru agar

bisa membangun bahkan meningkatkan kemudahan fasilitas di dalam sistem
perpajakan, dan juga bisa meningkatkan keadilan pajak agar target penerimaan
pajak bisa tercapai dan agar dapat menekan angkat tindakan penggelapan pajak.
Bagi peneliti selanjutnya, agar bisa menganalisis faktor-faktor lain selain sistem
perpajakan, keadilan pajak, dan pelayanan aparat pajak.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah cakupan wilayah, yaitu hanya di
Senapelan, Pekanbaru, Provinsi Riau. Selain itu, penggunaan variabel
independen yang diteliti juga terbatas sehingga menghasilkan pengaruh antar-

variabel menjadi kecil.
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